




UPAYA MENINGKATKAN KINERJA GURU KELAS 
DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MELALUI 










Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru kelas VI 
dalam pengelolaan pembelajaran pada Sekolah Dasar se-Gugus Kartika 
Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo. Metode penelitian ini adalah 
dengan penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan dengan dua 
siklus. Subyek penelitian ini adalah Guru Kelas VI se-Gugus Kartika. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tehnik pengumpulan data 
melalui tehnik pengamatan dan wawancara. Tehnik yang digunakan dalam 
menganalisis data menggunakan tehnik analisis deskriptif  komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kinerja guru mulai  awal 
sebelum tindakan dengan skor rerata sebesar 54 (kategori sedang), setelah 
tindakan siklus I menjadi 67 (kategori cukup), dan setelah tindakan siklus II 
meningkat lagi menjadi 80 (kategori baik). Supervisi akademik 
berkelanjutan melalui pembimbingan individu yang dilakukan oleh 
pengawas sekolah terhadap guru dapat meningkatkan kinerja guru kelas VI 
pada Sekolah Dasar Gugus Kartika, Kecamatan Bener, Kabupaten 
Purworejo dalam pengelolaan pembelajaran baik aspek perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi dalam 
pembelajaran. 
Kata kunci: supervisi  akademik, kinerja guru. 
 
This research purports to discover the benefit of school supervisor training 
given regularly to headmasters’ ability in planning, executing and giving 
follow up to academic supervision. Research subjects are headmasters of 
all elementary schools grouped under Dabin III cluster Dewa Ruci during 
academic year 2018/2019. Data collection method relied on observation ad 
documentation. Data analysis is based on descriptive-qualitative technique.  
The result from data analysis indicates training for high school supervisor 
when given regulary can improve headasters’ ability to plan, execute and 
follow up acadeic supervision program correctly. 








                                                          

  Suranti Tri Murwani adalah Pengawas TK/SD Kabupaten Purworejo. 




Guru sebagai tenaga profesional dalam melaksakan tugas sebagai  
pendidik dipersyaratkan mempunyai kecakapan khusus. Kecakapan tersebut 
diantaranya melaksanakan proses pembelajaran. Dalam menjalankan tugas 
keseharian tidak semua guru berhasil dalam proses pembelajaran artinya 
bahwa tujuan pembelajaran belum tentu dikuasai oleh seluruh peserta didik 
dalam satu kelas dengan sistem klasikal karena masing-masing peserta didik 
mempunyai karakteristik yang berbeda.  
Hasil pembelajaran yang baik diperoleh dari proses pembelajaran yang 
baik pula, namun  demikian secara umum guru-guru kelas VI di Gugus 
Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo masih 
mempunyai budaya dalam proses pembelajaran yang kurang baik yaitu tidak 
dilakukan dengan proses yang diamahkahkan sesuai standar proses sehingga 
hasilnya tidak baik. Hal tersebut bila dibandingkan dengan hasil rata-rata 
prestasi dengan gugus lain masih berada di peringkat 3. Agar hal tersebut 
tidak terjadi maka perubahan pola pikir dan budaya kerja dalam proses 
pembelajaran  perlu disegarkan kembali sesuai dengan standar proses yang 
dibakukan sehingga hasilnya lebih baik bahkan bisa melampaui gugus lain 
melalui supervisi yang terencana dan terus-menerus oleh pengawas sekolah. 
Penilaian yang dilaksanakan masih cenderung penilaian hasil 
pembelajaran, belum melaksanakan penilaian proses. Teknik penilaian yang 
digunakan lebih banyak teknik tes yang berupa tes tertulis dan tes lisan 
sedang tes perbuatan juga belum mendapatkan porsi yang memadai. Teknik 
penilaian non tes yang meliputi pengamatan, penugasan, produk, dan 
portofolio juga jarang sekali digunakan. 
Kecenderungan permasalahan di atas apabila terjadi berlarut-larut 
sangat mengkhawatirkan dalam proses pembelajaran maka perlu adanya 
pendampingan melalui supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah maupun 
Pengawas Sekolah secara berkesinambungan sebab supervisi merupakan 
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komponen penting dalam pendidikan khususnya pada pembelajaran. Supervisi 
adalah memberi layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun 
kelompok dalam usaha memperbaiki pembelajaran. Sedangkan tujuan 
supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan 
situasi belajar-mengajar yang dilakukan guru di kelas (Sahertian 2008: 19). 
Hambatan di lapangan bahwa mayoritas guru kurang terbuka dalam 
menyampaikan permasalahan dalam proses pembelajaran yang disebabkan 
oleh berbagai hal sehingga perlu adanya observasi di kelas.  
Berdasarkan permasalahan pembelajaran yang menyangkut 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan, dan penilaian hasil belajar maka 
perlu diadakan penelitian tindakan melalui supervisi akademik secara periodik 
dengan pendampingan secara individual  oleh pengawas sekolah yang 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam pengelolaan  pembelajaran 
guru kelas VI sekolah dasar di Gugus Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan 
Bener, Kabupaten Purworejo. 
Agar mempeoleh gambaran yang lebih rinci tentang tujuan penelitian 
ini maka  dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Tujuan Umum  
Tujan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah supervisi 
akademik berkelanjutan dengan bimbingan secara individual dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran di SD. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
supervisi akademik berkelanjutan yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah 
dengan bimbingan individual dapat meningkatkan kinerja dalam pengelolaan 
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METODE  PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di se-Gugus Kartika. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh guru-guru kelas VI Sekolah Dasar Gugus 
Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo sejumlah 5 
orang. Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tehnik pengumpulan data melalui tehnik dokumen, observasi dan wawancara. 
Tehnik yang digunakan dalam menganalisis data menggunakan  tehnik 
analisis deskriptif  komparatif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal  guru kelas VI  dalam pengelolaan pembelajaran  di  
Gugus Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo 
sebelum dilakukan tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa kinerja guru 
pada  komponen perencanaan pembelajaran, yang paling rendah adalah dalam 
merencanakan penggunaan media pembelajaran yaitu dengan sekor rerata 46 
(empat puluh enam), dan pada komponen pelaksanaan pembelajaran yaitu 
dalam kemampuan menggunakan media pembelajaran dan menutup kegiatan 
pembelajaran yang masing-masing dengan sekor rerata hanya mencapai 51 
(lima puluh satu), serta pada komponen abilitas guru yaitu keterampilan 
bertanya dengan rerata sekor sebesar 53 (lima puluh tiga). Adapun rekap 
rerata data awal kinerja guru kelas VI SD di Gugus Kartika UPT Dikbudpora 
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Tabel 1. Rekap Data Awal Penilaian Kinerja Guru Kelas VI Gugus 
Kartika UPT Dikbudpora Kec.Bener 




1 Penyusunan RPP 51 Sedang D 
2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 54 Sedang D 
3 Abilitas Guru 57 Sedang D 
Jumlah 162   
Rerata 54 Sedang D 
  
Dari data pada tabel di atas secara keseluruhan bahwa kinerja guru kelas 
VI  dalam pengelolaan pembelajaran memiliki rerata skor  54 (lima puluh 
empat) yang meliputi komponen perencanaan pembelajaran sebesar 51 (lima 
puluh satu) dan komponen pelaksanaan pembelajaran 54 (lima puluh empat)  
serta komponen abilitas guru 57 (lima puluh tujuh). Rerata  kinerja guru 
tersebut termasuk pada kategori D dengan sebutan Sedang.   
Hasil Tindakan Siklus I 
Hasil kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran setelah dilakukan 
bimbingan kelompok pada tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa kinerja 
guru pada  komponen perencanaan pembelajaran, yang paling rendah adalah 
dalam pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dengan sekor rerata 63 
(enam puluh tiga) danpemilihan media pembalajaran dengan sekor rerata 64 
(enam puluh empat) sedangkan pada komponen pelaksanaan pembelajaran 
yang memperoleh rerata sekor terendah yaitu pada penguasaan bahan ajar 
dengan rerata sekor 64 (enam puluh empat), dan pada komponen abilitas guru 
sekor rerata terendah pada  keterampilan bertanya dengan sekor rerata 62 
(enam puluh dua). 
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Tabel 2. Rekap Data Penilaian Kinerja Guru Kelas VIGugus Kartika 
UPT Dikbudpora Kecamatan Bener Siklus I 




1 Penyusunan RPP 67 Sedang C 
2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 68 Sedang C 
3 Abilitas Guru 66 Sedang C 
Jumlah 201   
Rerata 67 Sedang C 
 
Dari data pada tabel di atas secara keseluruhan bahwa kinerja guru kelas 
VI SD dalam pengelolaan pembelajaran memiliki rerata skor  67 (enam puluh 
tujuh) yang meliputi komponen perencanaan pembelajaran sebesar 67 (enam 
puluh tujuh) dan komponen pelaksanaan pembelajaran 68 (enam puluh 
delapan)  serta komponen abilitas guru sebesar 66 (enam puluh enam). Rerata  
kinerja guru tersebut termasuk pada kategori C dengan sebutan Cukup namun 
demikian sudah ada peningkatan dibandingkan dengan pada kondisi awal.  
Deskripsi Siklus II 
Hasil kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran setelah dilakukan 
bimbingan individu pada tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa kinerja 
guru dalam pengelolaan pembelajaran pada  komponen perencanaan 
pembelajaran, yang paling rendah adalah dalam pemilihan media 
pembalajaran dengan sekor rerata 76 (tujuh puluh enam) dan pada komponen 
pelaksanaan pembelajaran yang memperoleh rerata sekor terendah yaitu pada 
penguasaan bahan ajar dengan rerata sekor 76 (tujuh puluh enam) dan 
penggunaan media pembelajaran dengan sekor rerata 78 (tujuh puluh 
delapan), sedangkan  pada komponen abilitas guru sekor rerata terendah pada  
keterampilan bertanya dengan sekor rerata 78 (tujuh puluh delapan.  
Secara keseluruhan hasil dari tindakan pada siklus II dapat di lihat  pada 
tabel berikut: 
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Tabel 3. Rekap Data HasilTindakan Siklus II Penilaian Kinerja Guru 
Kelas VI Gugus Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan Bener. 




1 Penyusunan RPP 80 Baik B 
2 Proses Pelaksanaan Pembelajaran 81 Baik B 
3 Abilitas Guru 80 Baik B 
Jumlah 241   
Rerata 80 Baik B 
 
Dari data pada tabel di atas secara keseluruhan bahwa kinerja guru kelas 
VI SD dalam pengelolaan pembelajaran memiliki rerata skor  80 (delapan 
puluh) yang meliputi komponen perencanaan pembelajaran sebesar 80 
(delapan puluh) dan komponen pelaksanaan pembelajaran 81 (delapan puluh 
satu)  serta komponen abilitas guru sebesar 80 (delapan). Rerata  kinerja guru 
tersebut termasuk pada kategori B dengan sebutan Baik artinya ada 
peningkatan kinerja dalam pengelolaan pembelajaran melalui supervisi 
akademik yang dilakukan secara individual dibandingkan dengan yang 
dilakukan secara kelompok.  
Pembahasan  
Selanjutnya  dapat dilihat peningkatan kinerja guru dari awal sebelum 
tindakan, siklus I, dan siklus II sebagaimana digambarkan pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 4. Data Hasil Penilaian Kinerja Guru Kelas VI SD Kondisi 
Awal/Sebelum Tindakan, Hasil Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek Kinerja Guru Penilaian Kinerja Guru 
Awal Siklus I Siklus II 
A. Komponen Rencana 
Pembelajaran 
   
1 Perumusan tujuan pembelajaran  56 70 86 
2 Pemilihan dan pengorgani-sasian 
materi ajar  
52 63 81 
3 Pemilihan strategi/metode 
pembelajaran 
51 67 83 
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4 Pemilihan media pembelajaran  46 64 76 
5 Penilaian hasil belajar 53 70 81 
 Sub Rerata 51 67 81 
B. Komponen Pelaksanaan 
Pembelajaran 
   
1 Kemampuan Membuka Pelajaran 54 67 78 
2 Sikap Guru dalam Proses 
Pembelajaran 
57 73 83 
3 Penguasaan Bahan Belajar 
(Materi Pelajaran) 
54 64 76 
4 Kegiatan Belajar Mengajar 
(Proses Pembelajaran) 
58 70 84 
5 Kemampuan Menggunakan 
Media Pembelajaran 
51 66 78 
6 Evaluasi Pembelajaran 54 66 86 
7 Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
51 68 82 
8 Tindak Lanjut/Follow up 53 69 81 
 Sub Rerata 54 68 80 
C. Komponen Abilitas Guru    
1 Keterampilan  membuka dan 
menutup pembelajaran 
57 68 83 
2 Keterampilan memberikan variasi 
stimulus pembelajaran 
58 65 80 
3 Pelaksanaan keterampilan 
bertanya 
53 62 78 
4 Kemampuan memberikan 
penguatan 
59 70 80 
 Sub Rerata 57 66 80 
Keseluruhan 54 67 80 
 
Dari tabel tersebut nampak bahwa terjadi peningkatan kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran dari awal sebelum tindakan, siklus I dan 
siklus II sebagai berikut; (1) komponen perencanaan pembelajaran kondisi 
awal dengan sekor rerata 51 (kategori sedang), siklus I sekor retata 67 
(kategori cukup), dan pada siklus II sekor rerata menjadi 81 (kategori baik); 
(2) komponen pelaksanaan pembelajaran kondisi awal dengan sekor rerata 54 
(kategori sedang), siklus I dengan sekor rerata 68 (kategori cukup), dan pada 
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siklus II menjadi 80 (kategori baik); (3) komponen abilitas guru menunjukkan 
kondisi awal dengan sekor rerata 57 (kategori sedang), siklus I sekor rerata  
66 (kategori cukup), dan pada siklus II sekor rerata menjadi 80 (kategori baik) 
Peningkatan kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran secara 
keseluruhan adalah dari data awal dengan sekor rerata  sebesar 54 (kategori 
sedang), setelah tindakan siklus I sekor rerata menjadi 67 (kategori cukup), 
dan setelah tindakan siklus II sekor rerata meningkat lagi menjadi 80 (kategori 
baik). Data sesuai pada  tabel berikut: 
Tabel 5. Rekap Data Hasil Penilaian Kinerja Guru  kondisi Awal, Hasil 



























3 Abilitas Guru 57 Sedang 66 Cukup 80 Baik 
Jumlah 162  201  241  
Rerata 54 Sedang 67 Cukup 80 Baik 
 
Hasil penelitian tindakan supervisi akademik dengan pembimbingan 
individual berkelanjutan terhadap guru kelas VI  secara empirik dapat 
meningkatan kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran yang selanjutnya 
berdampak pada peningkatan mutu proses pembelajaran.  
 
 




Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Penilaian Kinerja Guru Kondisi 
Awal, Hasil Siklus I, dan Hasil Siklus II. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
supervisi akademik berkelanjutan dengan teknik pembimbingan individual 
yang dilakukan oleh pengawas sekolah terhadap guru secara teoritik maupun 
empirik dapat meningkatkan kinerja guru kelas VI  pada pengelolaan  
pembelajaran di Gugus Kartika UPT Dikbudpora Kecamatan Bener,  baik 
aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran maupun abilitas 
guru dalam pembelajaran. 
Saran  
Selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pengawas Sekolah hendaknya lebih meningkatkan intensitas dan 
efektifitas pelaksanaan supervisi akademik secara periodik dengan 
memberikan pembimbingan individu terhadap guru untuk meningkatkan 
mutu pengelolaan pembelajaran. 
2. Kepala sekolah harus melaksanakan supervisi akademik secara terencana, 
berkala dan berkesinambungan khususnya terhadap perencanaan, dan 
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pelaksanaan proses pembelajaran. 
3. Guru hendaknya lebih terbuka kepada pengawas sekolah, kepala sekolah 
serta sesama guru terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan tugas 
dalam pengelolaan pembelajaran.  
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